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Makalah ini membahas tentang pembuatan bibliografi beranotasi skripsi 
bertajuk Islam di Minangkabau mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam 
Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang. Kajian ini bertujuan 
untuk: (1) mendeskripsikan pembuatan bibliografi deskriptif enumeratif; (2) 
mengungkapkan kendala yang dihadapi dalam pembuatan bibliografi beranotasi 
skripsi bertajuk Islam di Minangkabau Tahun 1982-2012 Koleksi Perpustakaan 
Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang. Data dikumpulkan melalui observasi, 
pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran langsung ke dokumen asli yang 
terdiri dari 210 judul skripsi yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab IAIN 
Imam Bonjol Padang. Hal ini dilakukan agar mendapatkan data yang lebih lengkap 
dan dapat membuat anotasi yang tepat sesuai dengan maksud dan tujuan makalah 
tersebut. 

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa: (1) pembuatan bibliografi 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu penentuan judul bibliografi, pengumpulan 
bahan pustaka/penelusuran informasi, seleksi bahan pustaka, pengelompokkan/ 
klasifikasi, pembuatan kata kunci, penyusunan indeks, pengetikan naskah bibliografi 
dan pemeriksaan naskah akhir bibliografi; (2) faktor yang menjadi kendala dalam 
pembuatan bibliografi adalah pertama, pengelompokkan skripsi bertajuk Islam di 
Minangkabau yang bercampur dengan skripsi dan tesis Sejarah Kebudayaan Islam, 
sehingga apabila ada mahasiswa yang memanfaatkan skripsi tersebut maka skripsi 
yang telah diketik harus dilakukan pengecekan kembali; kedua, beberapa istilah 
dalam bahasa Minangkabau yang kurang dimengerti; (3) solusi dalam mengatasi 
kendala pembuatan bibliografi adalah pertama, skripsi di tempatkan sesuai rak tahun 
terbitnya dan apabila terdapat mahasiswa yang memanfaatkan, maka skripsi tersebut 
diletakkan kembali ke tempat semula, sehingga penulis tidak selalu mengecek 
kembali skripsi yang telah dibuat bibliografinya; kedua, untuk mengatasi kendala 
istilah-istilah dalam bahasa Minangkabau yang digunakan dalam skripsi tersebut 
adalah dengan cara daftar istilah-istilah dengan memberikan penjelasannya. 


